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Arsitektur Indonesia mengalami perkembangan dari masa ke masa. Perkembangannya terlihat 
dalam bentuk fasad dan respon terhadap lingkungan, di mana mengalami pergeseran desain dari 
masa tradisional hingga masa modern. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pergeseran 
desain secara fisik, yang terjadi dalam periode perkembangan arsitektur Indonesia, dengan 
metode kualitatif deskriptif. Dalam perkembangannya terdapat beberapa pergeseran desain 
bangunan yang terlihat pada pergeseran penggunaan material, pergeseran prinsip penerapan 
material, perubahan desain elemen pembentuk ruang, yaitu lantai dan atap. Style bangunan juga 
mengalami pergeseran dari style tradisional, style modern hingga style yang kembali 
mempertimbangkan pengaruh lingkungan dalam desainnya.  
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1. PENDAHULUAN  
Perkembangan arsitektur dari waktu ke waktu terus mengalami perubahan, di mana dapat 
terjadi seiring dengan perubahan kebiasaan manusia dan perkembangan teknologi yang ada di 
suatu daerah. Pernyataan Moore [1] dalam bukunya menguraikan arsitektur berkembang dalam 
tiga (3) masa, yaitu; pertama Masa Sebelum Industrialisasi (pre-industrial architecture), di mana 
pada masa ini berkembang pada tahun 1800 M, di mana arsitektur ditandai dengan sumber daya 
alam yang berlimpah dan teknologi yang terbatas. Selubung bangunan berfungsi sebagai 
pengontrol utama antara kondisi lingkungan dalam dan luar. Eksisting tapak merupakan 
kebutuhan yang tidak dapat diabaikan.  
Kedua, Arsitektur Pada Masa Industrial (industrial architecture), di mana pada masa ini 
berkembang pada saat revolusi industri. Arsitektur tidak sepenuhnya ditekankan pada bentuk, 
namun diarahkan secara drastis ke pengaruh struktur, ekonomi dan keberadaan material baru 
seperti baja. Pada masa industrial architecture berkembang beberapa pergerakan, yaitu; 
pergerakan modern, berkembang pada abad XX (pasca perang dunia I), di mana gaya arsitektur 
tercermin pada penggunaan ornamen yang berlebihan dengan memberi kebebasan dalam 
mengeksplorasi bentuk bangunan. Beberapa arsitek membatasi pertimbangan terhadap kondisi 
tapak, penghawaan alami dan pencahayaan, namun lebih menekankan proses desain dengan 
menggunakan teknologi baru. Selanjutnya pergerakan respon terhadap iklim, yaitu pergerakan 
yang merespon pengaruh kasus peningkatan penggunaan energi pada pergerakan modern. 
Arsitektur yang menampilkan solusi energi secara intensif, di mana teknologi bangunan didesain 
secara holistik dan terintegrasi antara bangunan dan lingkungan.  
Ketiga, Setelah Masa Industrial (post-industrial architecture). Pada masa ini para arsitek 
sudah mulai memikirkan ketersediaan energi yang semakin terbatas serta melibatkan lingkungan 
dalam pembangunan, sehingga akan berpengaruh pada biaya konsumsi energi yang digunakan. 
Di masa ini, banyak orang sudah kembali memikirkan pembelajaran terdahulu dari nilai arsitektur 
tradisional dalam penekanan desain bangunan.  
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Berdasarkan tiga (3) masa perkembangan arsitektur tersebut, desain arsitektur khususnya di 
Indonesia tentunya memiliki perubahan dan perkembangan desain bangunannya. Perubahan yang 
terjadi secara langsung terlihat dari fasad bangunannya. Tulisan ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan pergeseran desain bangunan secara umum yang ditinjau dari masa 
perkembangan arsitekturnya. Uraiannya disesuaikan berdasarkan hasil penelitian terdahulu, 
pendapat para ahli dan kondisi terkini. 
 
2. METODE PENELITIAN  
Metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif. Penelitian ini menjelaskan corak-
corak arsitektur berdasarkan masa perkembangannya khusus di Indonesia. Penjelasannya 
dilakukan dengan menganalisis beberapa tulisan yang dirujuk dari beberapa buku-buku dan 
jurnal-jurnal terkait. Objek penelitian adalah desain arsitektur di Indonesia. Adapun variabel yang 
dilihat dalam penelitian ini adalah pergeseran desain dan elemen pembentuk ruang (lantai, dinding 
dan atap).  Hasil yang diperoleh adalah berupa deskripsi yang menyimpulkan pergeseran desain 
yang terjadi dari masa ke masa pada desain arsitektur Indonesia. 
  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Perkembangan Arsitektur di Indonesia  
Untuk menampilkan jati diri arsitektur di Indonesia Mangunwijaya, Prijotomo dan Pangarsa, 
menyatakan bahwa nilai lokalitas merupakan bagian penting yang harus dijaga [2]. Penekanan 
penting yang harus dipenuhi dalam menampilkan ciri arsitektur Indonesia yaitu menekankan pada 
pertimbangan dalam merespon kondisi lingkungan dan menekankan pada potensi setempat 
(lokalitas) yang memberikan ciri khusus dalam identitas arsitekturnya. Karakteristik arsitektur 
Indonesia tidak lepas dari pertimbangan kebiasaan dan keunikan alam.  
Ragam arsitektur yang berkembang di Indonesia, yakni; (1) Arsitektur Tradisional, 
merupakan maha karya  vernakular  yang  diakui  secara aklamasi dan turun temurun dalam 
rentang waktu yang lama dan bahkan sangat lama [3]. Arsitektur tradisional berkembang dalam 
proses dan waktu yang panjang dan merupakan gambaran bentuk dan adaptasi terhadap 
lingkungan. Rumah tradisional terbentuk melalui representasi keinginan dan kebutuhan penghuni. 
Bangunan tradisional merupakan desain dengan kinerja kontrol iklim dan sistem struktur yang 
baik [4]. Kondisi tersebut berpengaruh pada penggunaan material, sistem struktur dan konstruksi 
pada rumah tradisional. Menurut Lefaivre dan Tzonis [5], arsitektur tradisional merupakan 
arsitektur asli daerah dengan struktur kayu yang kaku, yang dilengkapi dengan atap yang besar, 
overhangs yang luas dan dinding berpori (minimum wall) untuk memaksimalkan ventilasi. Jadi 
arsitektur tradisional adalah sebuah karya arsitektur yang mencerminkan adaptasi masyarakat 
terhadap lingkungan dalam rentang waktu yang lama, sehingga menjadi sebuah identitas bagi 
sebuah komunitas masyarakat tertentu. 
(2) Arsitektur Vernakular, menurut Hendrik dan Rogi [6] bahwa desain arsitektur vernakular 
merupakan suatu penyesuaian model dengan variasi individual yang lebih beragam dari 
bangunan-bangunan primitif yang cenderung bersifat "open-ended", di mana kemungkinan 
variasinya sesuai dengan keinginan individual/masyarakat. Rapoport juga membedakan jenis 
bangunan vernakular yang berkembang, yaitu “pre-industrial vernacular” dan “modern 
vernacular”. Bahkan Hendrik dan Rogi [6] mengungkapkan bahwa, terkait lingkungan dan 
keterbatasan sumber daya, bangunan-bangunan vernakular biasanya dibangun oleh pemiliknya 
sendiri atau komunitas setempat secara gotong royong dengan memanfaatkan beragam teknologi 
tradisional. Dalam hal ini, dapat dikatakan bahwa, arsitektur tradisional yang berkembang di suatu 
daerah merupakan bagian dari arsitektur vernakular, karena terbentuk dari adaptasi lingkungan 
dengan menggunakan material setempat. Hal tersebut juga diuraikan Mentayani dan Muthia [7], 
bahwa arsitektur vernakular adalah desain arsitektur yang mempertimbangkan iklim lokal, dengan 
menerapkan teknik pembangunan tradisional dan material lokal, dipengaruhi oleh unsur sosial, 
budaya, dan ekonomi masyarakat. Arsitektur vernakular merupakan istilah untuk 
mengkategorikan metode kontruksi yang menggunakan sumber daya lokal guna memenuhi 
kebutuhan lokal. Arsitektur vernakular berkembang untuk menterjemahkan lingkungan, budaya, 
dan sejarah dari daerah di mana karya arsitektur tersebut tercipta dan berada/eksis [3]. Jadi 
disimpulkan bahwa arsitektur vernakular adalah desain lingkungan binaan yang memiliki nilai 
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lokalitas dan menggambarkan kondisi alam dan lingkungan setempat yang dapat bekembang 
setiap waktu dan bervariasi sesuai dengan keinginan pemiliknya. 
(3) Arsitektur Modern Indonesia, dalam [8] dijelaskan bahwa, akhir abad ke-19 merupakan 
tahun-tahun perubahan, di mana dalam dunia arsitektur terwujud pencarian gaya baru arsitektur 
yang mencerminkan karakteristik budaya kawasan. Dalam kondisi ini, muncul perkembangan 
pemikiran dan pendekatan baru, yang berpengaruh pada keberagaman dunia arsitektur. Gaya 
arsitektur modern di Indonesia muncul dalam dua aliran, yaitu; (a) Arsitektur Kolonial, di mana 
gaya arsitektur ini dipengaruhi masa penjajahan Belanda, yang menjajah Indonesia selama 3,5 
abad. Tampilan arsitektur kolonial Belanda di Indonesia berkembang sesudah tahun 1900 SM, 
yang merupakan bentuk penyesuaian dari arsitektur modern yang berkembang di Belanda dengan 
kondisi iklim tropis yang ada di Indonesia. Arsitektur ini berkembang sampai abad ke-19 yang 
juga dikenal dengan gaya Neo-Klasik. Gaya arsitektur ini mendominasi corak arsitektur di 
Indonesia sampai pada awal kemerdekaan. (b) Arsitektur Awal Kemerdekaan, merupakan 
arsitektur modern di Indonesia bermula pada dasawarsa terakhir masa penjajahan, ketika 
diperkenalkan kaidah rasionalis yang penting dalam perkembangan arsitektur. Di awal 
kemerdekaan, gaya arsitektur Indonesia selain mengandung nilai arsitektur Eropa, juga melirik 
arsitektur Amerika guna keluar dari pengaruh arsitektur Kolonial. Pada era ini terjadi 
Nasionalisasi dari gaya arsitektur, meliputi; Modernisme tahun 60-an, dimulai pada tahun 1957, 
di mana pada era ini muncul gedung-gedung pencakar langit, Nasionalisme dan Kontekstualisme, 
di mana muncul gedung-gedung bergaya barat berciri Indonesia, serta Internationalism, yang 
merupakan arah baru, di mana pendekatannya ditandai dengan kriteria teknologi yang tercermin 
pada teknik konstruksi dan material yang digunakan.  
(4) Arsitektur Internasionalisme dan Rgionalisme. Berkembangnya arsitektur dengan gaya 
internasionalisme, menunjukkan estetika asing dan tanpa jati diri mulai menguasai wajah 
arsitektur indonesia. Kondisi tersebut menjadi awal mula munculnya gerakan regionalisme, yaitu 
gerakan yang bertujuan untuk memunculkan kembali nilai kedaerahan dalam setiap karya 
arsitektur dan menemukan jati diri arsitektur Indonesia. Perkembangan arsitektur di Indonesia 
muncul dalam berbagai konteks, yaitu; (a) arsitektur perniagaan yang menonjolkan kegiatan 
perekonomian, (b) permukiman penduduk yang dibedakan dalam tiga kelas, yaitu perumahan 
kelas atas (mencolok dan individualistis), kelas menengah (seragam) dan kelas bawah (semrawut, 
tidak lazim dan kumuh) dan (c) bangunan berlantai banyak (skyscraper) yang memakan banyak 
energi. 
(5) Arsitektur Tropis, di mana terdapat tiga pertimbangan utama yang mempengaruhi desain 
arsitektur pada daerah tropis, yaitu manusia dan kebutuhannya, iklim dan ketidaknyamanannya 
serta material dan fungsi bangunannya [5]. Sejarah perkembangan arsitektur tropis secara umum, 
yaitu: arsitektur tradisional, merupakan arsitektur asli daerah dengan struktur kayu yang kaku, 
yang dilengkapi dengan atap yang besar, overhangs yang luas dan dinding berpori (minimum 
wall) untuk memaksimalkan ventilasi, arsitektur kolonial (1819-1950an) dengan menggunakan 
metode konstruksi Eropa dengan menggabungkan style Eropa dan style lokal kedaerahan serta 
disesuaikan dengan kinerja iklim dari bentuk tradisional, arsitektur kontemporer Eropa (1937), di 
mana perkembangan arsitektur kaca dengan penyesuaian iklim tropis dan metode konstruksi yang 
telah memikirkan konservasi energi, melalui pendekatan desain pasif dan aktif dan arsitektur 
modern tropical (1959), berkembang menggantikan arsitektur tropis kolonial selama periode post-
colonial [5]. 
Di dalam [9] dinyatakan bahwa banyak perkembangan arsitektur yang terjadi di daerah tropis, 
yang hanya merealisasikan pengaruh Eropa modern, tanpa mempertimbangkan iklim dan kondisi 
daerah setempat. Karena fenomena tersebut, muncullah istilah arsitektur tropis yang merupakan 
karya arsitektur yang mencoba memecahkan problematik lingkungan yang berada di iklim tropis.  
 
3.2 Desain Bangunan yang Berkembang di Indonesia dalam Masa Perkembangan 
Arsitektur  
Bentuk keunikan alam yang mempengaruhi bangunan arsitektur salah satunya adalah iklim 
dan ilmu pengetahuan, di mana menpengaruhi arsitektur dari segi bentuk, material dan sistem 
konstruksian. Adapun corak atau desain bangunan yang muncul dalam masa perkembangan 
arsitektur Indonesia adalah: 
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a. Arsitektur Tradisional  
Rumah panggung merupakan salah satu ciri arsitektur yang umum ditemukan pada rumah 
tradisional yang ada di Indonesia, baik itu pada dataran tinggi maupun kawasan pesisir [10]. 
Ciri fisik bangunan tradisional Indonesia menurut Wondoamiseno adalah hampir semua bahan 
utamanya memakai material dari kayu, atap sebagai mahkota bangunan ditampilkan secara 
spesifik dan dapat berfungsi menangkis kondisi alam setempat, secara struktural tiang-tiang 
dan pasak-pasak saling berhubungan, dinding berfungsi sebagai penyekat dan bersifat 
transparan dengan sistem knock down, dan pada umumnya menggunakan sistem knock down, 
sehingga dapat dipindah-pindahkan [11]. 
 
b. Arsitektur Vernakular 
Arsitektur Vernakular adalah arsitektur yang hadir dari proses yang panjang dan berulang-
ulang sesuai dengan perilaku, kebiasan dan adat pada suatu tempat. Berkembang dari arsitektur 
rakyat, lahir dari masyarakat, tumbuh di masyarakat dan berpangkal pada tradisi etnik, yang 
dikenal dengan arsitektur tanpa arsitek [12]. Adapun ciri-ciri Arsitektur Vernakular  antara 
lain; diciptakan masyarakat tanpa bantuan tenaga ahli (arsitek), mampu menyesuaikan dengan 
kondisi fisik, sosial, budaya dan lingkungan, dibangun dengan sumber daya yang ada, 
memiliki tipologi bangunan tradisional yang berkembang dalam wujud hunian, 
mengakomodasi nilai-nilai dikehidupan masyarakat mengenai ekonomi ,budaya, dan cara 
hidup setempat, dan tampilan, makna dan fungsi sangat dipengaruhi oleh sistem kepercayaan, 
struktur sosial, dan pola perilaku masyarakat. 
 
 
Gambar 1. Arsitektur Tradisional dan Arsitektur Vernacular di Indonesia 
Sumber: Diadaptasi dari [13], [14] 
 
Secara umum terdapat tujuh aspek yang mempengaruhi arsitektur vernakular yaitu iklim, 
budaya, lingkungan alam, ilmu pengetahuan dan teknologi, hukum adat, aspek 
religi/kepercayaan dan hubungan sosial masyarakat [9]. Dalam karya arsitektur, dapat 
disimpulkan bahwa Arsitektur tradisional merupakan bagian dari arsitektur vernakular, yang 
merupakan arsitektur rakyat dengan menggambarkan kondisi di mana bangunan itu dibangun 
sebagai identitas arsitektur setempat. Arsitektur vernakular dibangun oleh tukang yang terlatih 
berdasarkan pengalaman yang dimilikinya melalui teknik sederhana dan menggunakan 
material lokal, sehingga desain arsitektur di setiap daerah berbeda-beda. 
 
 
Gambar 2. Arsitektur Vernakular 
Sumber: Diadaptasi dari [15], [16] 
 
c. Arsitektur Modern Indonesia 
1) Arsitektur Kolonial  
Bangunan kolonial di Indonesia berkembang dalam dua style, yaitu gaya Eropa (klasik) dan 
akulturasi gaya arsitektur barat dan timur sebagai adaptasi arsitektur tropis. Perkembangan 
Gaya arsitektur Kolonial di Indonesia terbagi menjadi tiga yaitu; (a) Indische Empire Style 
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(gaya Imperial) (Abad 18-19) adalah suatu gaya arsitektur yang berkembang pada 
pertengahan abad ke-18 sampai akhir abad ke-19 [10], [11], [12].  
 
 
Gambar 3. Rumah Tinggal Indische dan Bangunan Bergaya Indische 
Sumber: Diadaptasi dari [17], [18] 
 
 
Gambar 4. Rumah Tingga bergaya Arsitektur Transisi dan Lawang Sewu 
Sumber: Diadaptasi dari [19], [20] 
 
Ciri-ciri arsitektur Indische Empire Style antara lain; denahnya berbentuk simetris, di tengah 
ruangan terdapat “central room” yang terdiri dari kamar tidur utama dan beberapa kamar 
tidur lainnya. Central room langsung berhubungan dengan teras bagian depan dan teras 
bagian belakang (voor galerij dan achter galerij), teras memiliki luasan yang besar dan 
terdapat barisan kolom Yunani (Doric, Ionic, Corinthian) pada bagian ujungnya. Dapur, 
kamar mandi/WC, gudang dan daerah servis terpisah dari bangunan utama. Dan di bagian 
belakang terdapat paviliun di samping bangunan utama yang difungsikan sebagai kamar tidur 
tamu, konstruksi atap perisai dengan penutup atap genting, konstruksi utamanya bermaterial 
batu bata pada kolom dan dinding, pemakaian kayu khususnya pada konstruksi kuda-kuda, 
kusen maupun pintunya, belum banyak pemakaian material kaca. (b) Arsitektur transisi 
(1890-1915) berlangsung pada akhir abad 19 sampai awal abad 20 antara tahun 1890 sampai 
1915. Pada masa ini terjadi modernisasi dengan penemuan baru yang berdampak pada 
perubahan bentuk dan gaya dalam bidang arsitektur [19]. Ciri-ciri arsitektur transisi antara 
lain; denah simetri, teras mengelilingi denah, ada keinginan menghilangkan kolom Yunani 
pada fasad, kolom-kolom sudah memakai kayu dan beton, serta dinding pemikul, muncul 
gevel-gevel pada arsitektur Belanda yang berada di tepi sungai, memberikan kesan romantis 
pada tampak dan membuat menara (tower) pada pintu masuk utama. Bentuk atap pelana dan 
perisai, menggunakan penutup genteng, dengan kemiringan besar antara 45°-60°, pemakaian 
ventilasi pada atap (dormer), bahan bangunan utama bata dan kayu dan pemakaian kaca 
masih sangat terbatas [19], [21]. 
(c) Arsitektur Kolonial Modern (1915-1940) berkembang sesudah tahun 1900, yang 
merupakan sebuah protes gaya Empire Style [21]. Arsitektur modern memiliki ciri-ciri denah 
lebih bervariasi, di mana; menghindari bentuk simetri, teras tidak mengelilingi bangunan, 
menggunakan elemen penahan sinar matahari, menghilangkan kesan tampak arsitektur gaya 
“Indische Empire” (tampak tidak simetri lagi), tampak bangunan lebih mencerminkan “Form 
Follow Function” atau “Clean Design”, bentuk atap didominasi atap pelana atau perisai, 
bahan penutup genteng atau sirap, sebagian bangunan dengan konstruksi beton, memakai 
atap datar dari bahan beton, pemakaian gevel horizontal, mulai menggunakan besi cor, 
memakai bahan kaca dalam jumlah yang besar, dominan meggunakan warna putih, dinding 
hanya berfungsi sebagai penutup dan penggunaan kaca (terutama pada jendela) yang cukup 
lebar. 
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Gambar 5. Rumah Tinggal dan Gedung Sate 
Sumber: Diadaptasi dari [22], [23], [24] 
 
2)  Arsitektur internasionalisme dan regionalisme 
 
 
Gambar 6. Contoh Concrete Regionalism pada Gedung DPRD Jawa Timur 
Sumber: Diadaptasi dari [25] 
 
 
Gambar 7. Contoh Abstract Region pada Masjid Raya Padang 
Sumber: Diadaptasi dari [26], [27] 
 
Arsitektur internasionalisme dan regionalisme, merupakan arsitektur bergaya modern dan 
berkembang pasca kemerdekaan, di mana dipengaruhi oleh perkembangan teknologi yang 
semakin pesat serta pengaruh budaya asing yang masuk ke Indonesia. Untuk bangunan 
modern didominasi oleh bangunan tinggi dengan material dan sistem konstruksi 
berteknologi (pabrikasi). Pengaruh arsitektur modern mengaburkan jati diri Indonesia, 
sehingga bangkit arsitektur regionalisme yang ingin menampilkan kontektualitas 
kedaerahan. Regionalisme berkembang sekitar tahun 1960, dengan ciri-ciri; menggunakan 
bahan bangunan lokal dengan teknologi modern, tanggap dalam mengatasi kondisi iklim 
setempat, mengacu pada tradisi, warisan sejarah serta makna ruang dan tempat, mencari 
makna dan substansi kultural, bukan gaya/style sebagai produk akhir, menyatunya 
arsitektur tradisional dengan arsitektur modern. Di dalam [28], [29], [30] membagi 
regionalisme menjadi dua bagian yaitu: (a) Concrete Regionalism, pendekatan ekspresi 
daerah dengan melambangkan kehebatan, bagian-bagian atau seluruh bangunan di 
daerahnya. Bangunan akan lebih dikenal, karena memperlihatkan nilai-nilai yang melekat 
pada bentuk aslinya, sehingga akan lebih nyaman dan selaras dengan lingkungannya. 
Regionalisme merupakan cara berfikir dalam arsitektur yang bukan hanya memikirkan 
fisiknya secara tunggal namun tetap menjadi bagian dari jalur tertentu di lingkungannya, 
sehingga dapat mempertahankan citra setempat [28]. (b) Abstract Region, yaitu 
menekankan pada penggabungan unsur-unsur dan kualitas yang bersifat abstrak pada 
bangunan, yang dikaitkan langsung pada komposisi tata masa bangunan, fungsi dan 
pengalaman meruang, skala dan proporsi, komposisi solid-void, pencahayaan, pengalaman 
meruang, serta struktur dan teknologi yang diolah Kembali menjadi bentukan yang baru. 
Kritik yang dimaksud adalah sebuah rujukan yang mengadaptasi nilai-nilai universal 
modern, sekaligus mempertimbangkan konteks geografis sebuah bangunan. Abstrak region 
tidak merujuk pada kearifan lokal, namun, menanggapi kondisi iklim, pencahayaan, 
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topografi dan tektonika lokal yang dapat dimengerti sebagai kondisi eksisting, geografis 
dan riwayat pembangunan [28]. Hal ini menjadi ukuran dalam menterjemahkan arsitektur 
di masa kini, sehingga memiliki wujud modern dan mengekspresikan akar budaya lokal. 
 
3)  Arsitektur Tropis 
Arsitektur tropis adalah arsitektur yang dirancang untuk memodifikasi iklim tropis luar 
yang tidak nyaman menjadikan iklim di dalam bangunan yang nyaman. Penerapan 
arsitektur tropis Indonesia ditentukan melalui bentuk-bentuk yang menanggapi kondisi 
wilayah tropis serta pemanfaatan material yang tidak membahayakan lingkungan [31]. 
Arsitektur tropis dapat diartikan sebagai rancangan spesifik suatu karya arsitektur yang 
mengarah pada pemecahan problematik iklim tropis, di mana Arsitektur tropis diharapkan 
mampu menjawab seluruh persoalan iklim tersebut dengan bentuk rancangan yang hampir 
tanpa batas. Pertimbangan dalam penerapan arsitektur tropis adalah; penanaman pohon 
peneduh di sekitar bangunan sebagai upaya menghalangi radiasi matahari langsung dan 
mengurangi transfer panas berlebih ke dalam bangunan, pendinginan malam hari (night 
passive cooling), dengan menggunakan material yang bermasa time-lag besar (beton dan 
bata), untuk memperlambat proses konveksi panas, meminimalkan perolehan panas (heat 
gain) dari radiasi matahari pada bangunan, dengan cara menghalangi radiasi matahari 
langsung pada dinding-dinding transparan, mengurangi transmisi panas dari dinding-
dinding masif yang terkena radiasi matahari langsung, dengan membuat dinding lapis 
(berongga) yang diberi ventilasi pada rongganya (secondary skin), menempatkan ruang-
ruang servis (tangga, toilet, pantry, gudang, dsb.) pada sisi-sisi jatuhnya radiasi matahari 
langsung (sisi timur dan barat), memberi ventilasi pada ruang antara atap dan langit-langit 
(pada bangunan rendah) agar tidak terjadi akumulasi panas pada ruang tersebut, serta 
memaksimalkan pelepasan panas dalam bangunan, dengan pemecahan rancangan 
arsitektur yang memungkinkan terjadinya aliran udara silang secara maksimum di dalam 
bangunan [30], [32], [33].  
Disimpulkan bahwa arsitektur tropis adalah sebuah pemikiran dan budaya yang tumbuh 
dan berkembang di wilayah iklim tropis, di mana dapat berkembang seiring dengan 
kemajuan waktu, pemikiran, dan teknologi. Adapun prinsip dasar yang harus diperhatikan 
pada arsitektur tropis lembab adalah: pemanfaatan angin untuk ventilasi, perlindungan 
terhadap radiasi matahari dengan memperhitungkan garis lintasan matahari, mencegah 
akumulasi kelembaban pada ruangan dan perlindungan terhadap air hujan yang masuk ke 
dalam ruangan [31], [34]. Ciri-ciri bangunan yang berkembang di iklim tropis Indonesia, 
adalah (a) pada bangunan nusantara umumnya dijumpai bangunan yang memiliki atap 
dengan kemiringan yang besar untuk mengatasi radiasi matahari, dinding bercelah untuk 
memaksimalkan penghawaan udara, lantai panggung berpori untuk mengurangi 
kelembaban, dan roof overhang (teritisan atap) untuk melindungi bukaan dan dinding dari 
panas matahari berlebih dan hujan. (b) Pada bangunan modern dan bangunan bertingkat 
tinggi di Indonesia, penerapan tropis terlihat pada [31], [34]; penerapan penghawaaan dan 
pencahayaan alami diterapkan pada lantai 1-3, menempatkan teras dan balkon pada bagian 
badan bangunan, sebagai penghubung antar ruang luar dan ruang dalam, sekaligus menjadi 
dinding kanopi, menggunakan kanopi yang lebar pada teras dan lobby, penggunaan sirip 
balkon yang overstake untuk melindungi pancaran matahari langsung sekaligus membantu 
pemeliharaan dinding kaca, penerapan selubung vertikal sebagai secondary skin, 
kemiringan atap berkurang dan cenderung menggunakan atap datar dan didominasi 
material beton dan kaca. 
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Gambar 8. Rumah Tropis 
Sumber: Diadaptasi dari [35], [36], [37] 
 
 
Gambar 9. Chase Plaza, Jakarta 
Sumber: Diadaptasi dari [38], [39] 
 
 
Gambar 10. Intiland Tower, Surabaya dan Wisma Darmala Sakti, Jakarta 
Sumber: Diadaptasi dari [40], [41] 
 
3.3 Analisis Pergeseran Desain Bangunan Pada Setiap Masa Perkembangan 
Arsitektur Indonesia 
Dari uraian beberapa hasil penelitian terdahulu dan tulisan para ahli terkait corak arsitektur 
dalam masa perkembangan arsitektur di Indonesia, maka analisis pergeseran desainnya akan 
diuraikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Desain Bangunan pada Perkembangan Arsitektur Indonesia 
No. Gaya Arsitektur Ciri-ciri Fisik Bentuk Pergeseran 
1 Arsitektur 
Tradisional 
Bermaterial kayu, sistem 
konstruksi pasak, atap besar, 
dinding dan lantai kayu 
berpori, lantai datar 
langsung di atas tanah 
Bentuk denah geometri 
dasar, hanya berlantai 
satu 
 




Berpedoman pada arsitektur 
tradisional, mencerminkan 
tempat, material lokal 
disesuaikan waktu, tempat 
dan kebutuhan. 
Ruang dan bentuk 
memperhatikan 




- Material lokal 





   
 Arsitektur 
Kolonial 
Indische Empire Style: 
Teras sangat luas, barisan 
kolom bergaya Yunani, 
konstruksi utama batu bata, 
material kayu pada pintu, 
Indische Empire Style: 
Denah simetris penuh, 
atap perisai, material 
penutup genteng  
Arsitektur Transisi: 
Denah simetri penuh, 
- Perubahan bentuk 
denah, sudah lebih 
bervariasi 
- Modifikasi bentuk 
atap 
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No. Gaya Arsitektur Ciri-ciri Fisik Bentuk Pergeseran 
kusen dan konstruksi atap, 
sedikit pemakaian kaca. 
Arsitektur Transisi: Teras 
mengelilingi denah, kolom 
memakai kayu dan beton, 
dinding pemikul, material 
utama bata dan kayu, 
pemakaian kaca pada 
jendela masih sangat 
terbatas. 
Arsitektur Kolonial 
Modern: Teras tidak lagi 
berkeliling, penutup atap 
genting atau sirap, sebagian 
memakai konstruksi beton, 
atap datar beton, Mulai 
menggunakan besi cor, 
sudah mulai memakai kaca 
dalam jumlah besar, dinding 
tidak lagi sebagai struktur.  
mengurangi kolom 
Yunani, terdapat Gevel-
gevel, tampak romantik, 
terdapat menara pada 
pintu utama, atap pelana 
dan perisai, penutup atap  
genting, kemiringan atap 
antara 45°-60°. Ventilasi 
pada atap (dormer),  
Arsitektur Kolonial 
Modern: Bentuk denah 
dan tampak tidak 
simetris, Form Follow 
Function atau Clean 
Design, atap didominasi 





bata dan beton 
- Mulai 
menggunakan besi 






- Konstruksi kayu 
tidak dominan 









Material lokal berteknologi 
modern, respon terhadap 
iklim, pertimbangan tradisi, 
sejarah serta makna ruang 
dan tempat, menyatukan 
arsitektur tradisional dengan 
arsitektur modern.  











(budaya, iklim dan 
teknologi) 
 Arsitektu Tropis Pemanfaatan angin, 
perlindungan terhadap 
radiasi matahari, mencegah 
kelembaban, perlindungan 
terhadap air hujan, 
pemanfaatan vegetasi 
sebagai peneduh bangunan 
Hunian: kemiringan 
Atap besar, dinding 
bercelah, lantai 
dinaikkan, overhang. 
Bangunan lebih dari 1 
lantai: sistem alami 
pada tingkat bawah 
(lantai 1-3), teras dan 
balkon di badan 
bangunan, kanopi lebar 
di lobby, sirip balkon, 
overstake, secondary 
skin, dominasi beton dan 
kaca 













Dalam desain arsitektur dalam masa perkembangan arsitektur di Indonesia mengalami 
perkembangan dalam fasad dan pengaruhnya terhadap lingkungan. Adapun pergeseran desain 
bangunan dalam masa perkembangan arsitektur di Indonesia terlihat pada: 
a. Penggunaan material dari lokal ke modern, dari penggunaan kayu ke penggunaan beton dan 
kaca. 
b. Prinsip penerapan material dari penggunaan pasak secara manual mengalami pergeseran 
dengan sistem teknologi. 
c. Perubahan penggunaan elemen lantai: lantai tanah, lantai panggung bermaterial kayu, lantai 
bertingkat rendah, lantai bertingkat tinggi. 
d. Pergeseran atap: atap lebar berkemiringan tinggi dengan material alami, atap berkemiringan 
sedang dengan material pabrikasi, atap datar dengan material beton. 
e. Style bangunan: penyesuaian lingkungan dan budaya, penyesuaian dengan kebutuhan 
penghuni, pengaruh budaya asing, pengaruh perkembangan teknologi, pengaruh perubahan 
iklim. 
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